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Abstrak 

 

Penilaian diri penting untuk literasi ilmiah. Hal ini bersesuaian dengan proses pembelajaran fisika yang 

memerlukan literasi ilmiah, karena dalam proses pembelajarannya diperlukan metode ilmiah dan sikap ilmiah 

untuk memecahkan masalah- masalah yang dihadapi. Meskipun penilaian diri penting, peserta didik masih 

mengalami kesulitan menilai pekerjaan mereka sendiri dengan akurat. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk menyelidiki tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik SMA pada pembelajaran Fisika dengan metode 

deskriptif eksploratif . Untuk mendapatkan nilai tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik dilakukan 

melalui tes kemampuan kognitif berbentuk uraian yang setiap nomor soal terdapat bagian peserta didik menilai 

kinerja mereka sendiri. Sampel pada penelitian ini 28 peserta didik kelas XI MIPA di salah satu SMA di Kota 

Bandung. Tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik didapatkan dari selisih nilai yang diberikan oleh 

peserta didik dengan nilai yang diberikan oleh guru. Hasil pengolahan data secara statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh 

rendahnya kinerja akademik peserta didik sehingga tidak tahu mana yang benar dan salah dari suatu konsep 

yang mengakibatkan peserta didik tidak dapat menilai dirinya sendiri.   

Kata kunci: Penilaian Diri, Tingkat Keakuratan Penilaian Diri, Kategori Tingkat Keakuratan Penilain Diri 

 

 

Abstract 

 

Self-Assessment is essential for scientific literation. It matches with physics learning process that needs 

scientific literation, because on its process scientific method and scientific attitude is needed to solve the 

problems. Even though the self-assessment is important, student still have difficulties assessing their own work 

accurately. Therefore this study aims to investigate the level of self-assessment accuracy of high school students 

in learning physics with exploratory descriptive methods. To get the level of students' self-assessment accuracy, 

researcher use cognitive ability tests  that in each number of questions students assessing their own performance. 

The samples in this study are 28 students of grade 11 from a high schools in Bandung. The level of students' 

self-assessment accuracy is obtained from the difference value given by students with the value given by the 

teacher. The results of descriptive statistical data processing indicate that the level of accuracy students' self-

assessment is low.  

Keywords: Self Assessment, The Level of Self Assessment Accuracy, Category Level of Self Assessment 

Acuracy 
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PENDAHULUAN 

Penilaian diri (self assessment) adalah penilaian di mana peserta didik menilai dan 

mengevaluasi kualitas pembelajaran atau pekerjaan yang dilakukannya sehingga dapat 

mengidentifikasi kelemahan dan kekuatannya dalam pembelajaran tertentu secara mandiri [1]. 

Menurut Nirwana [2], Self assessment atau penilaian diri merupakan penilaian diri sendiri, yang juga 

bisa dijadikan sebagai refleksi peserta didik atas kegiatan belajar yang telah dilakukannya. Selain itu, 

self assessment adalah proses penilaian formatif ketika peserta didik merenungkan dan mengevaluasi 

kualitas pekerjaan dan hasil belajar mereka sendiri, menilai sejauh mana mereka memahami kriteria 

atau tujuan penilaian, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pekerjaan mereka sendiri, dan 

memperbaikinya sedemikian rupa sehingga pekerjaannya akan lebih baik [3]. Berdasarkan 

pernyataan- pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian diri adalah proses di mana peserta 

didik menilai pekerjaan mereka sendiri sehingga dapat mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan 

dalam proses pembelajaran. 

Penilaian diri lebih dari sekadar menilai pekerjaan sendiri; itu melibatkan penentuan apa 

yang dianggap 'kerja bagus' dalam domain yang diberikan [4]. Secara khusus, kami 

mendefinisikannya sebagai proses dimana peserta didik (1) memantau dan mengevaluasi kualitas 

pemikiran dan perilaku mereka [5],dan (2) mengidentifikasi strategi yang meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan mereka [6]. Penilaian diri terjadi ketika peserta didik menilai pekerjaan mereka 

sendiri untuk meningkatkan kinerja sambil mengidentifikasi perbedaan antara kinerja mereka saat ini 

dan yang diinginkan [7]. Penilaian diri juga merupakan komponen penting dari pengaturan diri dan 

refleksi kritis- mendorong pembelajaran yang diatur sendiri, dan meningkatkan keberhasilan 

akademik [8]. Pengembangan pengetahuan itu mengacu pada akumulasi pengetahuan seseorang 

tentang materi pelajaran tertentu, proses kognitif, tugas, dan strategi sendiri [9]. 

Pengaturan kegiatan kognitif sendiri, di sisi lain biasanya melibatkan proses siklus di mana 

peserta didik merencanakan, memantau, dan menilai keefektifan strategi dan pembelajaran mereka 

sendiri dan kekuatan dan kelemahan pekerjaan mereka [10]. Dalam membuat keputusan tentang apa 

dan bagaimana merevisi pekerjaan sendiri, seseorang menggunakan umpan balik dari penilaian 

sendiri bersama dengan sumber informasi eksternal lainnya (misalnya guru, rubrik, atau contoh 

solusi) yang dapat membimbing peserta didik untuk mendapatkan jawaban yang lebih akurat [11], 

[12]. Beberapa manfaat telah diidentifikasi dengan mengembangkan penilaian diri yang akurat [13]. 

Peserta didik lebih cenderung termotivasi untuk melanjutkan pembelajaran mereka - memantau 

kinerja mereka sendiri tanpa bergantung pada umpan balik eksternal yang konstan yang dapat sangat 

menghambat pembelajaran peserta didik dan kemampuan pemecahan masalah dan bertanggung jawab 

atas tindakan dan penilaian mereka sendiri [14]. Dalam ini, penilaian diri sangat penting untuk 

pembelajaran sains, di mana pembelajaran yang efektif dan penyelesaian masalah tergantung pada 

kemampuan seseorang untuk membuat keputusan tentang eksperimen sendiri daripada menunggu 

orang lain untuk membuat penilaian tentang seberapa baik percobaan dilakukan [15].  

Penilaian diri juga mendukung peningkatan diri, membantu peserta didik menjadi 

pembelajar yang lebih proaktif dengan memungkinkan mereka untuk membuat penyesuaian tambahan 

dalam perilaku dan pengetahuan mereka sendiri [16]. Penilaian diri dianggap penting, hal ini 

dikemukakan melalui penelitian:“self-assessment is essential to scientific literacy as stated by the 

National Research Council Committee on Conceptual Framework for the New K-12 Science 

Education Standards and has since been incorporated into the Next Generation Science Standards. 

However, little empirical evidence documents which instructional tools are beneficial in improving 



Jurnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika, Volume 07, No. 2, November 2020, hal. 105-110 

 

107 
 

students’ self-assessment in science learning” [13].  Dari pernyataan ini diketahui bahwa penilaian 

diri penting untuk literasi ilmiah. Hal ini bersesuaian dengan proses pembelajaran fisika yang 

memerlukan literasi ilmiah, karena dalam proses pembelajarannya diperlukan metode ilmiah dan 

sikap ilmiah untuk memecahkan masalah- masalah yang dihadapi.  

Meskipun penilaian diri penting, peserta didik masih mengalami kesulitan menilai sendiri 

pekerjaan mereka secara akurat [17]. Beberapa faktor berkontribusi terhadap kesulitan mereka. Salah 

satunya adalah kurangnya pengetahuan mereka tentang materi pelajaran [18]. Alasan lain mengapa 

siswa mengalami kesulitan menilai sendiri karena mengabaikan informasi penting yang relevan [19]. 

Kedua hal ini biasanya mengarah pada penilaian yang berlebihan, seperti yang dibuktikan oleh Siegler 

dkk (2019). Kurangnya latihan untuk menilai diri sendiri juga menjadi penyebabnya, bahkan ketika 

contoh diberikan, siswa cenderung fokus hanya pada karakteristik benar atau positif saja tanpa 

mempertimbangkan fitur negatif yang harus dihindari [20]. Oleh karena itu, dukungan pembelajaran 

diperlukan peserta didik untuk menilai pekerjaan mereka sendiri. Untuk melakukan penelitian 

mengenai pembelajaran yang dapat melatih kemampuan peserta didik menilai diri sendiri, perlu 

diadakan penelitian profil mengenai tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik dalam 

permasalahan fisika. Maka dari itu penelitian ini bertujuan sebagai penelitian awal yang diharapkan 

mendapatkan profil mengenai tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik SMA pada pembelajaran 

fisika.  

METODE 

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif eksploratif. Penelitian dilakukan pada 

peserta didik di salah satu SMA di Kota Bandung berjumlah 28 orang secara daring 

menggunakan aplikasi google classroom. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan tes kemampuan kognitif tentang materi alat-alat optik berbentuk uraian 

berjumlah 10 nomor. Pada setiap nomor soal peserta didik akan memberikan penilaiannya 

sendiri  terhadap jawaban mereka dengan rentang skor antara 1-4. Data yang terkumpul 

berupa nilai tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik yang didapatkan dari selisih nilai 

yang diberikan oleh peserta didik dengan nilai yang diberikan oleh guru.  

Hasil tingkat keakuratan penilaian diri diolah menggunakan statistik deskriptif dengan 

bantuan aplikasi SPSS dan dikategorikan berdasarkan kategori tingkat keakuratan penilaian diri 

peserta didik yaitu, positif, negatif dan nol. Apabila selisih skor nya positif cenderung mendekati 0 

maka hal ini mengindikasikan bahwa tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik tinggi, sementara 

jika selisih skornya negatif maka hal ini mengindikasikan bahwa tingkat keakuratan penilaian diri 

peserta didik rendah. Tingkat keakuratan penilaian diri yang paling tinggi atau bisa kita sebut akurat 

adalah ketika selisih skor yang diberikan peserta didik dengan skor yang diberikan oleh guru adalah  

0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik diklasifikasikan menjadi 3 kategori yaitu, 

positif, negatif dan nol. Apabila selisih skor nya positif cenderung mendekati 0 maka hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik tinggi, sementara jika selisih 

skornya negatif maka hal ini mengindikasikan bahwa tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik 

rendah. Tingkat keakuratan penilaian diri yang paling tinggi atau bisa kita sebut akurat adalah ketika 

selisih skor yang diberikan peserta didik dengan skor yang diberikan oleh guru adalah 0. Berikut hasil 

pengolahan data rata- rata tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik secara statistik deskriptif. 
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Gambar 1. Statistik deskriptif tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik 

Pada Gambar 1 menunjukkan dari 28 peserta didik terdapat dua kategori tingkat keakuratan 

penilaian diri peserta didik yaitu positif dan negatif, dengan rata- rata tingkat keakuratan penilaian diri 

berada pada angka 7,04. Nilai ini termasuk tingkat keakuratan yang cukup tinggi karena masuk dalam 

kategori positif dan cenderung mendekati 0. Kategori positif pada hasil pengolahan data menunjukkan 

nilai maksimum 16 yang memperlihatkan bahwa ada peserta didik cenderung melebih- lebihkan hasil 

jawaban mereka dibanding hasil penilaian sebenarnya yang diberikan oleh guru. Lalu nilai minimum 

yang diperoleh dari hasil pengolahan data adalah -5 yang memperlihatkan bahwa tingkat keakuratan 

peserta didik masih rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Jax, Ahn, & Siegler, 

2019) bahwa tingkat keakuratan peserta didik yang positif atau negatif namun jauh dari angka 0 

memperlihatkan bahwa kinerja akademik peserta didik tersebut rendah. Kinerja akademik 

mempengaruhi tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik, karena dengan menguasai konsep yang 

diberikan peserta didik dapat menilai dengan akurat jawaban mereka karena tau mana konsep yang 

benar dan salah. 

Hasil analisis tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik jika disajikan dalam bentuk diagram 

persentase akan terlihat seperti pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Presentase tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 89% peserta didik memiliki tingkat keakuratan 

penilaian diri yang masuk dalam kategori positif. Pada kategori positif ini tingkat keakuratan bisa jadi 

tinggi ketika nilainya cenderung mendekati angka 0, namun juga dapat berarti bahwa tingkat 

keakuratan penilaian dirinya rendah ketika angkanya cenderung menjauhi angka 0. Dan dari 

penelitian menunjukkan bahwa kategori positif yang diperoleh adalah rendah karena angkanya 

cenderung menjauhi angka 0. Sementara kategori tingkat keakuratan penilaian diri negatif memiliki 

persentase sebesar 11 %, hal ini menunjukkan tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik rendah. 

Dalam penelitian ini belum ada peserta didik yang dapat menilai diri sendiri secara akurat, hal ini 

ditunjukkan oleh presentasi kategori 0 sebesar 0%. 
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Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa tingkat keakuratan penilaian 

diri peserta didik masih rendah. Oleh karena itu perlu dukungan pembelajaran yang mampu 

melatihkan kemampuan peserta menilai dirinya sendiri. Bagian ini memuat hasil atau data penelitian, 

analisis data penelitian, jawaban dari pertanyaaan penelitian, dan analisis terhadap temuan selama 

penelitian.  

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik masih 

rendah. Belum ada peserta didik yang dapat menilai diri sendiri secara akurat. Tingkat keakuratan 

penilaian diri yang rendah dapat disebabkan oleh kinerja akademik peserta didik yang rendah 

sehingga, peserta didik tidak tahu mana yang benar dan mana yang salah dari suatu konsep.   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan supaya tingkat keakuratan penilaian diri peserta didik lebih 

baik maka dibutuhkan dukungan pembelajaran yang dapat melatihkan kemampuan peserta didik 

untuk menilai dirinya sendiri. 
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